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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dan respon peserta didik terhadap buku petunjuk
praktikum Biologi Kelas X SMA/MA di Kecamatan Bunut. Penelitian pengembangan ini menggunakan model
ADDIE yang hanya dilakukan sampai tahap development (Pengembangan). Pengumpulan data dilakukan
dengan mengguakan lembar validasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas X SMAN 1 Bunut dan SMAN 2 Bunut. Hasil validasi oleh ahli materi menunjukkan bahwa buku petunjuk
praktikum Biologi yang dikembangkan sangat valid untuk digunakan dalam proses pembelajaran dengan rata-
rata presentase 86,67%. Hasil validasi oleh ahli media menunjukkan bahwa buku petunjuk praktikum Biologi
yang dikembangkan sangat valid untuk digunakan dalam proses pembelajaran dengan rata-rata presentase
95%. Hasil validasi oleh ahli pembelajaran menunjukkan bahwa buku petunjuk praktikum Biologi yang
dikembangkan sangat valid dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran dengan rata-rata
presentase 95%. Sehingga rata-rata presentase dari para ahli sebesar 93,33% dengan kategori sangat valid.
Kemudian rata-rata hasil uji coba terbatas peserta didik dari dua sekolah menunjukkan angka sebesar 85,96%
(Sangat Baik). Berdasarkan hasil validasi dan angket uji coba peserta didik, maka dapat dikatakan buku
petunjuk praktikum Biologi yang dikembangkan sangat valid dan layak digunakan dalam proses pembelajaran
Biologi.

Kata Kunci: Pengembangan, Buku petunjuk, Praktikum, Biologi.

Abstract

This study aims to evaluate how the Class X SMA/MA students in Bunut District responded to the Biology
practical handbook. This development research employs the ADDIE model, which is only employed up until
the development stage (Development). Validation sheets, questions, interviews, and documentation were
used in the data collection process. Students in classes X from SMAN 1 Bunut and SMAN 2 Bunut served as the
study's subjects. The practical handbook was produced with a high level of validity for use in the learning
process, according to the experts' validation results, which yielded an average score of 86.67%. The results of
the media specialists' validation revealed that the created biology practical handbook had an average validity
rate of 95% for usage in the educational process. With an average percentage of 95%, the validation results of
learning professionals demonstrate how reliable and useful the developed Biology practical guide is for use in
the learning process. As a result, the average expert score for a valid category is 93.33%. The little trial with
kids from two schools had an average result that was 85.96% (Very Good). Based on the findings of the
validation and the outcomes of the students' exams, it can be said that the practical biology handbook was
created with a high level of validity and adaptability for use in the biology learning process.
Keywords: Development, Practical handbook, Practicum, Biology.
PENDAHULUAN

Upaya meningkatkan mutu pendidikan dilakukan guru dengan meningkatkan kualitas pembelajaran di
dalam kelas dengan memfasilitasi peserta didik melalui bahan ajar yang dapat menunjang kualitas
pembelajaran baik itu bahan ajar cetak maupun non-cetak. Sebab perkembangan dunia pendidikan saat ini

sudah sangat amat luas dan mempengaruhi gaya belajar guru di dalam kelas untuk terus mengembangkan
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kreativitasnya dalam menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang lebih baik (Melda et al., 2019). Untuk itu,
Cahyadi (2019) menyebutkan dalam mengembangkan bahan ajar masa kini sudah memanfaatkan teknologi
cetak, digital, dan sebagainya. Teknologi cetak merupakan salah satu cara mengembangkan bahan ajar yang
masih diminati saat ini.

Pemanfaatan teknologi cetak dalam menghasilkan bahan ajar banyak disajikan dalam bentuk modul
ajar, tetapi belum banyak yang menyajikan petunjuk praktikum sebagai bahan ajar untuk tingkat SMA/MA
padahal ini merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan guru dalam melingikutsertakan peserta
didik secara langsung dalam proses pembelajaran. Sehingga guru hanya berperan sebagai fasilitator pada
kegiatan belajar. Buku petunjuk praktikum dibuat untuk membuat peserta didik terjun langsung pada
rangkaian langkah-langkah kegiatan praktikum yang telah disajikan. Peran guru sebagai fasilitator dilihat pada
saat guru memberikan arahan kepada peserta didik dalam memecahkan masalah pada kegiatan praktikum
yang dilakukan untuk menghindari kegagalan dan kesalahpahaman memahami materi kegiatan praktikum
(Prada, 2019).

Hasil wawancara peneliti dengan guru Biologi di sekolah SMA/MA di Kecamatan Bunut, menunjukkan
bahwa kegiatan pembalajaran yang selama ini diterapkan guru meliputi beberapa model dan metode
pembelajaran yakni cooperative learning, diskusi, presentasi, demonstrasi, dan belajar sambil bermain.
Implementasi pendekatan saintifik juga dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
memahami materi dengan mengeksplor lingkungannya secara langsung. Namun, pada kegiatan praktikum,
penggunaan petunjuk praktikum masih bersumber dari buku-buku pelajaran Biologi, Lembar Kegiatan Siswa,
ataupun menyusun secara mandiri kegiatan praktikum yang akan dilakukan. Sehingga guru membutuhkan
adanya panduan khusus kegiatan praktikum untuk mengasah keterampilan prosedur kegiatan praktikum
sesuai dengan tujuan pencapaian kurikulum 2013.

Untuk itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan produk berupa petunjuk praktikum dengan tujuan
produk ini dapat membantu guru dalam melaksanakan kegiatan praktikum serta melibatkan peserta didik
secara langsung dalam kegiatan belajar untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, pemahaman, keterampilan,
kerjasama, dan kreativitas peserta didik. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum Biologi Kelas X IPA SMA/MA di Kecamatan Bunut”.

METODE

Penelitian dilakukan pada kelas X IPA SMA/MA di Kecamatan Bunut Tahun Ajaran 2022/2023 yakni
SMAN 1 Bunut dan SMAN 2 Bunut pada bulan September sampai Oktober 2022. Penelitian ini merupakan
Penelitian Pengembangan (R&D) dengan model ADDIE yang dibatasi hanya pada tahap Development
(Pengembangan) (Amnah & Hardiyanty, 2022; Hanafi, 2017; Prawiradilaga, 2013; Sugiyono, 2020; Wijayanti &
Widyaningrium, 2019). Buku petunjuk praktikum yang dikembangkan melalui beberapa tahapan dan analisis
meliputi 1) analisis kurikulum, analisis kebutuhan, dan analisis peserta didik, 2) Melakukan desain buku
petunjuk praktikum, 3) Validasi buku petunjuk praktikum kepada validator ahli materi, validator ahli media,
dan validator ahli pembelajaran merupakan guru Biologi kelas X IPA, serta melakukan uji coba terbatas pada
peserta didik di SMA/MA Kecamatan Bunut. Secara rinci tahapan model ADDIE yang digunakan pada penelitian
ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Desain Penelitian ADDIE
Sumber: Modifikasi Sandi (2016).

Teknik sampel yang digunakan adalah Stratified Random Sampling. Sampel penelitian adalah peserta
didik kelas X dari masing-masing sekolah sebanyak 15 orang peserta didik dengan jumlah keseluruhan 30
peserta didik (Garaika & Damarah, 2019; Sanjaya, 2014; Siyoto & Sodik, 2015). Instrumen penelitian meliputi
lembar validasi, lembar angket respon peserta didik, lembar wawancara guru dan peserta didik, dan
dokumentasi. Setelah para ahli menyatakan buku petunjuk praktikum yang dikembangkan valid, lalu dilakukan
uji coba terbatas pada peserta didik yang telah mempelajari materi yang dimuat pada buku petunjuk
praktikum (Melda et al., 2019). Untuk menghitung tingkat validitas secara deskriptif digunakan rumus Akbar
(2013) berikut:

Vima = 2% x 100%
ma = TSh x 0
Vime = 2% 5 100%
me = TSh X 0
vV _Ioe 100%
§ e ¥
Vs = 25¢ 1009
s = TSh x 0
Keterangan :
Vme = Validasi kelayakan ahli media
Vma = Validasi kelayakan ahli materi
Vg = Validasi kelayakan ahli pembelajaran
Vs = Validasi siswa
Tsh = Total skor maksimal yang diharapkan
Tse = Total skor empiris

Teknik analisa data yang digunakan adalah analisis data statistik deskriptif. Data yang diperoleh
disajikan kedalam tabel dengan mendeskripsikan keterangan yang diperoleh sebagai data. Data dianalisis
dengan menghitung skor yang diperoleh dibagi dengan skor ideal, kemudian diinterpretasikan pada Tabel 1
dan Tabel 2 berikut.
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Tabel 1. Kriteria Validitas menurut Penilaian Validator

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas
1. 80,01% - 100% Sangat valid

2, 60,1% - 80% Valid

3. 40,01% - 60% Cukup Valid

4, 20,01% - 40% Kurang Valid
5. 01,00 % - 20% Tidak Valid

Sumber: Modifikasi Akbar (2013)

Tabel 2. Kriteria Hasil Presentase Angket Respon Peserta Didik

No Kriteria Validitas Kategori

1. 85,01% -100% Sangat Baik

2. 75,01% - 85% Baik

3. 60,01% - 75% Cukup Baik

4. 55,01% - 60% Kurang Baik

5. <55% Sangat Kurang Baik

Sumber: Modifikasi Akbar (2013)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah produk yang dikembangkan layak sebagai media
pembelajaran. Untuk mencapai kelayakan tersebut, dibutuhkan pendapat para ahli untuk merevisi produk
yang dikembangkan agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan pendidik (Dewi, 2012; Tatang Aditya,
2018). Buku petunjuk praktikum yang dikembangkan dalam penelitian dinilai oleh para ahli agar mendapat
penilaian yang layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Melalui model ADDIE (Analyze, Desain,
Development, Implementation, anda Evaluation) yang dilakukan sampai tahap Development. Berikut adalah
penjelasan tahapan yang dilakukan oleh peneliti:

1) Analisis (Analyze)

Tahap analisis dilakukan melalui analisis kurikulum, analisis kebutuhan, dan analisis peserta didik.
Analisis kurikulum dilakuakn melalui analisis kurikulum 2013, sebab kegiatan yang tercantum pada buku
petunjuk praktikum harus sesuai dengan materi yang dipelajari di sekolah dengan alokasi waktu yang sesuai
pada mata pelajaran Biologi, yakni 45 menit. KI dan KD yang digunakan peneliti disesuaikan dengan Silabus
sekolah yang digunakan oleh guru.

Analisis kebutuhan dilakukan dengan mewawancarai guru Biologi kelas X SMA/MA di Kecamatan
Bunut untuk membantu peneliti memenuhi kebutuhan kedua belah pihak (guru dan peseta didik). Melalui
hasil wawancara diketahui bahwa pihak sekolah belum menggunakan media buku petunjuk praktikum Biologi
selama proses pembelajaran, sehingga kegiatan praktikum yang biasanya dilakukan hanya menggunakan
bantuan praktikum yang terdapat pada modul Biologi atau mengakses dari internet. Padahal peserta didik
menyukai kegiatan praktikum secara langsung, akan tetapi keterbatasan petunjuk praktikum menjadi kendala
dalam praktiknya.

Analisis peserta didik dilakukan melalui wawancara peneliti dengan peserta didik SMA/MA di
Kecamatan Bunut juga memaparkan bahwa keterbatasan penuntun praktikum dan waktu yang lama untuk
memaparkan proses praktikum menyebabkan peserta didik kurang berminat mengikuti kegiatan praktikum.
Selain itu, hasil praktikum harus ditulis pada kertas doublefolio karena tidak adanya lembar laporan praktikum
yang disediakan guru membuat siswa malas. Kemudian, penuntun raktikum yang disajikan guru kurang
menarik karena hanya berisi kalimat-kalimat prosedur praktikum dan tidak bewarna. Oleh sebab itu, dapat
disimpulkan bahwa pengembangan buku petunjuk praktikum merupakan solusi yang tepat dalam mengatasi
masalah yang dihadapi oleh guru dan peserta didik SMA/MA di Kecamatan Bunut.

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 3 TAHUN 2022



2) Desain (Design)

Tahap desain dilakukan dengan menyusun buku petunjuk praktikum berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan peneliti, rancangan tampilan buku petunjuk praktikum Biologi yang dikembangkan peneliti
mencakup: (1) Halaman sampul judul buku petunjuk praktikum Biologi, (2) Kata pengantar, (3) Daftar isi, (4)
Daftar Gambar, (5) Petunjuk Penggunaan Buku, (6) Tata tertib laboratorium, (7) Kegiatan praktikum meliputi
tujuan, uraian materi, lembar praktikum, dan lembar soal, (8) Daftar pustaka, (9) Daftar sumber gambar, (10)
Biografi penulis. Rancangan ini dibuat dengan bantuan Microsoft Word dan Canva Pro menggunakan jenis
huruf Times New Roman ukuran huruf 12.

RUANG LINGKUP BIOLOGI

PETUNJUK PRAKTIKUM BIOLOGI _UJUAN PRAKTIKUM
UNTUK KELAS X IPA SMA/MA SEMESTER 1

uuuuu

itan b KEGIATAN PRAKTIKUM:
RUANG LINGKUP BIOLOGI

URAIAN MATERI

ALAT:
L

BAHAN:

PROSEDUR:

but
ng diperkenalkan scau carilah pambar

Lembar kegiatan prakikun.

IYEN FATMIATI

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Gambar 2. Tampilan Buku Petunjuk Praktikum Biologi

3) Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan dilakukan dengan melakukan validasi buku petunjuk praktikum Biologi oleh
validator yang ahli pada bidangnya meliputi ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran. Setelah menemui
validator, maka produk yang dikembangkan akan direvisi sesuai saran dan masukan para validator. Hasil
revisi kemudian di bawa kembali ke validator untuk dinilai. Hasil validasi yang dilakukan para ahli dapat
dinyatakan layak uji, maka dilakukanlah uji coba terbatas kepada peserta didik dari masing-masing sekolah.
Hasil validasi disajikan pada paparan berikut.

Hasil validasi oleh ahli materi disajikan pada Tabel 3. Berdasarkan penilaian ahli materi, buku
petunjuk praktikum yang dikembangkan dinyatakan sangat valid dengan presentase skor sebesar 86,67%
dengan beberapa masukan dan saran yang perlu diperbaiki oleh Peneliti. Secara umum produk buku petunjuk
praktikum yang disusun oleh peneliti layak digunakan dan diimplementasikan pada proses pembelajaran
Biologi karena telah memenuhi standar kelayakan media meliputi kesesuaian dengan KD, tujuan
pembelajaran, kebutuhan siswa, kebutuhan bahan ajar, memberikan manfaat wawasan pengetahuan. Ini
sejalan dengan pernyataan Prayitno (2017) bahwa petunjuk praktikum merupakan fasilitas penting yang
dibutuhkan peserta didik untuk memudahkan kegiatan pembelajaran di laboratorium. Sehingga
pengembangan buku petunjuk praktikum sangat penting dilakukan untuk mengembangkan keterampilan
proses peserta didik dalam kegiatan praktikum.

Aspek kelayakan isi pada buku petunjuk praktikum yang dikembangkan telah memuat seluruh
indikator pada aspek kelayakan isi. Artinya dalam menyusun buku petunjuk praktikum Biologi ini Peneliti telah
menyesuaikan kebutuhan peserta didik dan guru untuk melaksanakan kegiatan praktikum yang dituangkan
pada buku petunjuk praktikum Biologi. Sejalan dengan pernyataan (Sabarudin, 2018) dalam menentukan
materi yang akan digunakan, materi yang disajikan harus memadai dan dapat membantu siswa dalam
menguasai serta mencapai kompetensi dasar yang diajarkan, selain itu materi yang disajikan harus konsisten.
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Pada buku petunjuk praktikum Biologi yang dikembangkan materi yang disajikan dalam buku petunjuk
praktikum telah disesuaikan dengan materi yang dipelajari peserta didik selama semester 1, juga telah sesuai
dengan KD pembelajaran. Untuk itu, buku petunjuk praktikum Biologi yang dikembangkan akan membantu
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Aspek sajian materi pada buku petunjuk praktikum yang dikembangkan telah up to date, karena
kegiatan praktikum merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam pembelajaran Biologi, dalam kegiatan
praktikum peserta didik akan mengembangkan keterampulan memecahkan masalah dan berpikir kreatif,
meningkatkan pemahamam terhadap IPA dan metode ilmiah, mengembangkan keterampilan percobaan,
penyelidikan, analisis, komunikasi, kerja sama, sikap suportif, dan peduli lingkungan (Simatupang & Sitompul,
2018). Selain itu, aspek kebahasaan merupakan kompoenen penting dalam menyusun medai pembelajaran
yang menarik dan mudah dipahami karena semakin mudah media dibaca dan dipahami akan membuat siswa
semakin menyukai media tersebut. Sejalan dengan pendapat (Prastowo (2014) keterbacaan dalam bahan ajar
terdiri atas, penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar, mematuhi EYD, jelas, sesuai dan mudah untuk
dibaca.

Tabel 3. Hasil Validasi oleh Ahli Materi

No Aspek Presentase Validitas Tingkat Validitas
1 Kelayakan Isi 80% Valid
Sajian Materi 80% Valid
3 Kebahasaan 100% Sangat Valid
Rata-rata Validasi 86,67% Sangat Valid

Validasi oleh ahli media dilakukan untuk menilai aspek kegrafisan dan aspek kebahasaan dari produk
yang dikembangkan. Hasil validasi oleh ahli media disajikan pada Tabel 4. Berdasarkan hasil tersebut dapat
diketahui bahwa rata-rata presetanse yang diperoleh sebesar 95% dengan tingkat validitas sangat valid.
Sehingga produk yang dikembangkan dapat dikatakan telah layak untuk digunakan pada pembelajaran Biologi
sebab Tampilan pada sebuah media pembelajaran harus jelas dan mudah dipahami peserta didik. Sehingga
peserta didik dapat mengaplikasikan informasi yang mereka terima secara utuh. Tampilan media
pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan semangat dan minat peserta didik untuk mengikuti
pembelajaran dengan fokus (Asyhar, 2011; Rusman et al., 2013). Sebab menariknya tampilan produk
merupakan nilai tambah pada suatu produk. Sehingga harmonisasi dan keseimbangan dalam menyusun tata
letak gambar, huruf, tabel dan kolom, serta pemilihan kombinasi warna yang digunakan perlu diperhatikan
(Fauziah & Fahrudin, 2022). Untuk itulah, tampilan dalam buku petunjuk praktikum ini disesuaikan dengan
kegiatan yang akan dilakukan peserta didik, sehingga peserta didik tidak akan kebingungan pada setiap
kegiatan yang akan dilakukan, selain menyesuaikan tampilan lembar kerja praktikum, Peneliti juga
memberikan tampilan uraian materi singkat agar peserta didik dapat mengingat kembali materi yang telah
dipelajarinya. Seluruh tampilan buku petunjuk praktikum Biologi didesain dengan mempertimbangkan
kenyamanan dan minat peserta didik untuk melakukan kegiatan praktikum.

Tabel 4. Hasil Validasi oleh Ahli Media

No Aspek Presentase Validitas Tingkat Validitas
1 Kegrafisan 100% Sangat Valid
2 Kebahasaan 90% Sangat Valid
Rata-rata Validasi 95% Sangat Valid

Validasi oleh ahli pembelajaan dilakukan oleh guru Biologi SMA/MA di Kecamatan Bunut yakni, SMAN
1 Bunut dan SMAN 2 Bunut berjumlah tiga orang guru. Validasi oleh ahli pembelajaran dilakukan dengan
memperlihatkan buku petunjuk praktikum Biologi yang telah direvisi sesuai arahan ahli materi dan ahli media
sebelumnya, kemudian guru diberikan lembar validasi untuk di isi sesuai dengan indikator yang disajikan. Hasil
validasi oleh ahli pembelajaran disajikan pada Tabel 5. Berdasarkan hasil terbut dapat dilihat bahwa rata-rata
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presentase yang diperoleh sebesar 95% dengan tingkat validitas sangat valid. Rata-rata presentase oleh guru
RF sebesar 93,33% (Sangat Valid), rata-rata presentase oleh guru MY sebesar 95% (Sangat Valid), dan rata-rata
oleh guru LB sebesar 96,67% (Sangat Valid). Ini sejalan dengan penelitian hasil penelitian Mellisa & Yanda
(2019) menunjukkan angka sebesar 91,87%.

Aspek kelayakan isi dari tiga guru dapat dilihat bahwa aspek kelayakan ini memperoleh rata-rata
presentase 91,67% dengan kategori sangat valid. Ibu RF menilai bahwa aspek kelayakan isi pada buku
petunjuk praktikum sebesar 85%, disusul Ibu MY sebesar 95%, dan Ibu LB sebesar 95% dengan kategori sangat
valid. Artinya buku petunjuk praktikum Biologi dapat dikatakan layak dari segi isi karena telah memuat semua
indikator pada aspek kelayakan isi sehingga layak memperoleh nilai tersebut.

Aspek sajian materi dari tiga guru dapat dilihat bahwa aspek sajian materi memperoleh rata-rata
presentase 100% dengan kategori sangat valid. lbu RF, MY, dan LB masing-masing memberikan penilaian
sebesar 100% pada kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa buku petunjuk praktikum Biologi yang
dikembangkan telah memiliki semua indikator pada aspek sajian materi. Guru juga menyebutkan bahwa
materi yang disajikan untuk kegiatan praktikum sudah benar dan sesuai, singkat padat dan jelas. Karena
paparan materi yang lebih luas sudah diapaparkan oleh guru pada pembelajaran di dalam kelas, sehingga di
dalam buku petunjuk praktikum tidak perlu lagi menguraikan materi lebih banyak, cukup garis besarnya saja.
Sehingga sesuai dengan pernyataan oleh Magdalena et al., (2020) materi yang sistematis pada produk yang
dikembangkan dengan tampilan yang menarik akan lebih memotivasi peserta didik untuk membaca dan
mempermudah memahami konsep dalam materi yang disajikan.

Aspek kebahasan dari tiga guru dapat dilihat bahwa aspek kebahasaan memperoleh rata-rata
presentase 93,33% dengan kategori sangat valid. Masing-masing guru yaitu lbu RF, MY, dan LB memberikan
penilaian sebesar 95% dengan kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh aspek kebahasaan
pada buku petunjuk praktikum Biologi yang dikembangkan telah sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa
Indonesia, mudah dimengerti oleh siswa dan jelas.

Tabel 5. Rata-rata Presentase oleh Ahli Pembelajaran

Presentase Validitas Rata-rata Tingkat
No Aspek e
RF MY LB Presentase Validitas
1 Kelayakan Isi 85% 95% 95% 91,67% Sangat Valid
2 Sajian Materi 100% 100% 100% 100% Sangat Valid
3 Kebahasaan 95% 95% 95% 93,33% Sangat Valid
Rata-rata Validasi 93,33% 95% 96,67% 95% Sangat Valid

Uji coba terbatas dilakukan pada peserta didik SMA/MA di Kecamatan Bunut meliputi SMAN 1 Bunut
dan SMAN 2 Bunut. Setiap sekolah diwakili oleh 15 orang peserta didik sebagai responden dalam uji coba
terbatas, sehingga jumlah keseluruhan responder uji coba terbatas adalah 30 orang peserta didik.
Pengambilan sampel yang digunakan merupakan peserta didik yang telah mempelajari materi Ruang Lingkup
Biologi, Keanekaragaman Hayati, dan Protista pada kelas X. Uji coba terbatas dilakukan dengan mengisi lembar
angket respon peserta didik terhadap buku petunjuk praktikum Biologi yang telah dikembangkan. Lembar
angket ini berjumlah 22 pernyataan yang terdiri atas empat aspek meliputi aspek kelayakan isi, aspek sajian
materi, aspek kebahasaan, dan aspek kegrafisan. Hasil uji coba terbatas pada peserta didik disajikan pada
Tabel 6.

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa rata-rata presentase yang diperoleh dari dua sekolah
secara keseluruhan adalah sebesar 85,96% dengan kualifikasi sangat baik. SMAN 1 Bunut dengan rata-rata
presentase 82,60% dan SMAN 2 Bunut dengan presentase 89,33%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa peserta
didik memiliki respon yang baik terhadap buku petunjuk praktikum yang telah dikembangkan peneliti. Sebab,
dalam menyusun buku petunjuk praktikum Biologi ini materi yang dipilih dan dikembangkan berdasarkan
kompetensi yang akan dicapai dan didesain secara sistematis untuk mencapai tujuan tersebut (Lasmiyati &
Harta, 2014). Selain itu, buku petunjuk praktikum Biologi yang dikembangkan dapat membantu peserta didik
dalam kegiatan praktikum, mudah dipahami, serta tujuan dan prosedur kegiatan yang dipaparkan jelas dan
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dapat dipraktikan (Fauziah & Fahrudin, 2022). Serta peneliti telah melakukan perbaikan yang mendalam sesuai
saran dan masukan para validator sebelumnya, sehingga buku petunjuk praktikum yang disajikan kepada
peserta didik merupakan produk akhir yang dinyatakan layak untuk diimplementasikan.

Tabel 6. Hasil Uji Coba Terbatas pada Peserta Didik
Presentase Validitas

No Aspek SMAN 1 SMAN 2 Rata-rata Kualifikasi
Presentase
Bunut Bunut
1 Kelayakan Isi 83,78% 93,56% 88,67% Sangat Baik
2 Sajian Materi 85,17% 92,33% 88,75% Sangat Baik
3 Kebahasaan 82,33% 86,67% 84,50% Baik
4 Kegrafisan 76,00% 79,67% 77,83% Baik
Rata-rata Validasi 82,60% 89,33% 85,96% Sangat Baik
Hasil Uji Coba Terbatas pada Peserta Didik
100 93,56
0 837 8,67 85’192’338,75 . 386,6234’5 . 689,335, 9%
80 ' 76/ 2677,83 :
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Kelayakan Isi Sajian Materi Kebahasan Kegrafisan Rata-rata
mSMAN 1 Bunut ®mSMAN 2 Bunut Rata-rata
Gambar 3. Presentase Hasil Uji Coba Terbatas Peserta Didik
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa buku petunjuk praktikum Biologi yang
dikembangkan secara keseluruhan memperoleh rata-rata 93,33% dengan kategori sangat valid dan hasil uji
coba terbatas peserta didik memperoleh rata-rata presentase 85,96% dengan kategori sangat baik. Sehingga
buku petunjuk praktikum yang dikembangkan dapat dikatakan layak digunakan dalam pembelajaran Biologi
kelas X SMA/MA.
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